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Pendahuluan

Indonesia  dikenal  sebagai  negara
kepulauan dengan garis pantai terpanjang kedua di
dunia, yakni sekitar 108.000 km, yang menyimpan
potensi besar dalam sektor pariwisata bahari. Pantai
tidak hanya berfungsi sebagai ruang ekologi, tetapi
juga menjadi daya tarik utama wisatawan baik
domestik maupun mancanegara. Salah satu
kawasan yang memiliki potensi wisata pantai
adalah Desa Korleko Selatan, Kabupaten Lombok
Timur, Nusa Tenggara Barat. Kawasan ini
menawarkan panorama pantai yang masih alami
dan sering dijadikan tujuan rekreasi oleh
masyarakat lokal. Namun, potensi wisata ini juga
diikuti dengan berbagai ancaman bahaya pesisir
yang dapat mengancam keselamatan wisatawan dan
keberlanjutan ekosistem pantai.

Salah satu permasalahan utama yang
dihadapi pantai di Desa Korleko Selatan adalah
abrasi pantai. Abrasi merupakan proses pengikisan
garis pantai akibat hantaman gelombang laut, arus,
serta perubahan iklim. Menurut Siti Arifaini
Suleman dan Syakina (2023), abrasi di wilayah
pesisir Indonesia sudah menjadi fenomena serius
karena  menyebabkan penyempitan daratan,
kerusakan ekosistem mangrove, dan hilangnya
Desa Korleko Selatan, di mana garis pantainya
perlahan terkikis, sehingga mengurangi
kenyamanan  wisatawan dan  meningkatkan
kerentanan terhadap bencana pesisir. Jika dibiarkan
tanpa mitigasi yang tepat, abrasi dapat menurunkan
daya tarik wisata dan berdampak pada
perekonomian masyarakat setempat.

Selain abrasi, kawasan pantai ini juga
memiliki potensi bahaya yang lebih langsung
terhadap wisatawan, yakni kecelakaan laut berupa
tenggelamnya  wisatawan.  Beberapa  kasus
kecelakaan dilaporkan terjadi akibat minimnya
pengawasan  keselamatan di lokasi wisata,
kurangnya rambu peringatan bahaya, serta
rendahnya kesadaran wisatawan terhadap risiko
aktivitas berenang di laut dengan arus kuat. Hal ini
sejalan dengan penelitian Yuliana (2019) yang
menyebutkan bahwa faktor utama penyebab
kecelakaan di wisata bahari adalah kombinasi
antara faktor alam (seperti arus bawah laut dan
gelombang tinggi) dengan faktor manusia
(kelalaian, keterbatasan fasilitas keselamatan, serta
lemahnya regulasi pengelolaan kawasan wisata).
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Dua permasalahan ini abrasi dan
kecelakaan laut menunjukkan bahwa kawasan
pantai Desa Korleko Selatan memiliki tingkat
kerentanan yang cukup tinggi. Oleh sebab itu,
penerapan strategi mitigasi bencana pesisir menjadi
hal yang mendesak. Mitigasi bencana dalam
konteks wisata pantai tidak hanya berfokus pada
aspek fisik, seperti pembangunan tanggul atau
penanaman vegetasi pantai untuk menahan abrasi,
tetapi juga mencakup aspek non-fisik seperti
peningkatan kesadaran wisatawan, penyediaan
informasi bahaya melalui rambu peringatan, hingga
kesiapsiagaan masyarakat lokal sebagai garda
terdepan penolong ketika terjadi kecelakaan laut.

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana, mitigasi
merupakan upaya untuk mengurangi risiko bencana
melalui pembangunan fisik maupun peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana. Hal ini
diperkuat oleh pandangan Shaw (2012) yang
menekankan pentingnya community-based disaster
risk reduction, yaitu keterlibatan aktif masyarakat
lokal dalam merancang dan melaksanakan strategi
pengurangan risiko bencana. Dalam konteks Desa
Korleko Selatan, strategi mitigasi akan lebih efektif
jika pemerintah desa, pengelola wisata, masyarakat,
dan wisatawan dapat berkolaborasi dalam upaya
pencegahan maupun penanganan darurat bencana
pesisir.

Dengan demikian, penelitian ini berfokus
pada analisis potensi bahaya yang ada di kawasan
wisata pantai Desa Korleko Selatan, khususnya
abrasi dan risiko kecelakaan laut, serta merumuskan

strategi mitigasi bencana pesisir yang dapat
melindungi  wisatawan  sekaligus  menjaga
keberlanjutan pariwisata pantai. Kajian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik
dalam pengembangan ilmu kebencanaan sekaligus
menjadi acuan praktis bagi pengelolaan wisata
pantai berbasis mitigasi bencana di Lombok Timur
dan daerah pesisir lainnya di Indonesia.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode kualitatif. Dimana pengumpulan
data primer dengan mengumpulkan beberapa data
citra satelit yang digunakan di daerah Lombok
Timur dalam kasus yang sama yaitu perubahan
garis pantai dan bencana abrasi serta sedimen
pantai, kemudian dari data yang dikumpulkan
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dibandingkan satu sama lain dan dipilih yang cocok
dengan Perairan Desa Korleko selatan, Kecamatan
Labuhan Haji, Kab. Lombok Timur sehingga
penulis dapat merekomendasikan mitigasi bencana
yang sesuai di Desa Korleko Selatan, sedangkan
data sekunder diperoleh dari studi literatur.
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Gambar 1. Lokasi Pengamilan dta
Hasil dan Pembahasan

Di skala regional, dinamika gelombang
hari-ke-hari menambah lapisan risiko. Prakiraan
cuaca maritim BMKG NTB beberapa hari terakhir
menempatkan Selat Lombok bagian selatan dan
Laut Sumbawa pada kategori “gelombang tinggi”
2,5-4,0 meter, kondisi yang kerap datang di periode
angin tenggara (Juni—September). Bahkan, pada
24-30 Agustus 2025, peringatan dini gelombang
tinggi hingga 4 meter diumumkan untuk perairan
NTB. Bagi wisatawan, angka-angka ini bukan
sekadar statistik ia menentukan apakah berenang
aman, apakah perahu nelayan bisa melaut, bahkan
apakah jalur masuk destinasi tetap bisa dilalui.
Kasus nyata di Labuhan Haji tak jauh dari Korleko
menunjukkan abrasi sampai memutus akses pintu
masuk destinasi saat gelombang dan pasang tinggi
bersamaan.

Secara proses, Korleko Selatan berada pada
persilangan gaya-gaya alam: swell dari Samudra
Hindia yang “membelok” ke Selat Alas, arus sejajar
pantai (longshore current) yang memindahkan
sedimen, dan pasang-surut yang kian tidak menentu
di tengah pemanasan global (Falahi Mubarok,
2023). Studi-studi di wilayah Lombok Timur
mencatat abrasi berulang di sejumlah kecamatan
pesisir; tanpa intervensi, kebun kelapa, jalan akses,
bahkan titik kumpul warga bisa terus mundur.
Kerentanan sosial ketergantungan ekonomi pada
perikanan/seaweed dan pariwisata membuat risiko
ini berlipat bila terjadi gangguan panjang.

Di atas semua itu, ada bahaya yang jarang
namun kritikal: gempabumi dan potensi tsunami.
NTB berada dekat zona subduksi selatan, BMKG
dan berbagai lembaga memperkuat InaTEWS
(Indonesia Tsunami Early Warning System) dan
sistem multi-hazard untuk memastikan peringatan
lebih cepat dan luas. Di beberapa lokasi NTB, uji
coba sirene dan pembentukan “Tsunami Ready
Community” telah berjalan; pelajarannya jelas:
kesiapsiagaan harus mengakar hingga ke tingkat
desa-desa wisata seperti Korleko Selatan (BMKG,
2024).
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tipologi pantai di bagian timur Pulau Lombok. Link
sumber: ResearchGate — Spatial distribution of coral reefs

and coastal typology, East Lombok

Dari gambar tersebut pesisir Lombok
Timur menunjukkan bahwa abrasi di kawasan timur
dapat mencapai 1-3 meter per tahun, tergantung
kondisi pantai dan musim. Di Korleko Selatan,
indikasi abrasi terlihat dari berkurangnya lebar
pantai berpasir dan terjadinya kemunduran garis
pantai pada titik-titik yang tidak terlindungi karang.

Estimasi Tinggi Gelombang Harian - Perairan Korleko Selatan (Agustus 2025)
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Gambar 3. Gambar grafik estimasi tinggi gelombang
harian di perairan Korleko Selatan (2029 Agustus 2025).

Nilai diambil dari kombinasi hasil
penelitian (tinggi signifikan 0,1-1,6 m, maksimum
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hingga 2,8 m) dan prakiraan BMKG yang
menyebut gelombang tinggi 2,5-4,0 m pada akhir
Agustus 2025. Grafik tersebut menggambarkan
Grafik estimasi tinggi gelombang di perairan
Korleko Selatan periode 20-29 Agustus 2025
memperlihatkan dinamika fluktuatif, dari kondisi
relatif aman pada awal pengamatan (0,4-1,2 m)
hingga meningkat signifikan pada pertengahan
periode (2,5-3,0 m) dan mencapai puncaknya pada
tanggal 27-28 Agustus dengan ketinggian 3,5-4,0
m, sebelum sedikit menurun menjadi 2,8 m di akhir
bulan. Peningkatan gelombang ini selaras dengan
fenomena monsun timuran yang umumnya memicu
gelombang tinggi di perairan selatan Indonesia
pada bulan Agustus—September. Kondisi demikian
menunjukkan adanya potensi bahaya serius bagi
wisata bahari, aktivitas nelayan, dan risiko abrasi
pantai, sehingga dibutuhkan langkah mitigasi
seperti  peringatan dini, pemasangan papan
informasi bahaya, serta pembatasan aktivitas wisata
laut pada periode gelombang ekstrem.

Gambar 4. Titik lokasi Korleko Selatan yang saya
gunakan:= 8.629°S, 116.600°E (koordinat
desa/poskode) dan (NASA MODIS internal waves)
berguna untuk memahami pola gelombang di Selat
Lombok yang memengaruhi dinamika pantai.

Gambar diatas menunjukkan Citra satelit
Sentinel-2 (ESA) memperlihatkan bentang pesisir
Lombok Timur, termasuk Desa Korleko Selatan
yang terletak di sekitar Kecamatan Labuhan Haji.
Pada citra ini terlihat garis pantai yang relatif
menjorok dengan pola melengkung, menandakan
adanya proses abrasi dan akresi di beberapa titik.
Vegetasi hijau di bagian daratan menunjukkan area
pemukiman dan lahan pertanian, sedangkan warna
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biru tua di laut mengindikasikan perairan yang
dalam dan rentan terhadap gelombang tinggi.
Fenomena ini menggambarkan dinamika
oseanografi yang turut memengaruhi kondisi
gelombang di sepanjang pesisir selatan Lombok,
termasuk Korleko Selatan. Pola garis putih di
permukaan  laut  menunjukkan  pergerakan
gelombang internal akibat interaksi arus laut dalam
dengan topografi dasar laut. Informasi ini relevan
karena gelombang internal dapat memperkuat
energi gelombang permukaan sehingga
meningkatkan risiko abrasi pantai serta ancaman
bagi keselamatan wisatawan di kawasan pesisir.

STRATEGI MITIGASI BENCANA DI
WILAYAH PESISIR KORLEKO
SELATAN

Salah satu strategi utama mitigasi bencana
di wilayah pesisir adalah pendekatan struktural dan
non-struktural. Pendekatan struktural meliputi
pembangunan infrastruktur penahan gelombang
seperti  tanggul laut, pemecah gelombang
(breakwater), dan revitalisasi mangrove sebagai
pelindung alami pantai. Rehabilitasi ekosistem
pesisir, seperti hutan mangrove dan terumbu
karang, terbukti efektif meredam energi gelombang
serta mencegah abrasi pantai. Sementara itu,
pendekatan non-struktural melibatkan penyusunan
tata ruang berbasis risiko bencana, edukasi
kebencanaan, serta sistem peringatan dini yang
responsif dan terintegrasi.

Penting juga untuk membangun kapasitas
masyarakat pesisir melalui pelatihan simulasi
evakuasi, sosialisasi jalur evakuasi, dan penguatan
kelembagaan lokal seperti forum pengurangan
risiko bencana (PRB). Masyarakat yang memiliki
pengetahuan dan kesiapsiagaan tinggi akan mampu
merespon secara cepat dan tepat saat bencana

terjadi.  Pelibatan  komunitas lokal dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan mitigasi
juga  merupakan langkah  strategis  untuk

menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab
bersama terhadap pengurangan risiko bencana.
Selain itu, integrasi kebijakan mitigasi
bencana ke dalam rencana pembangunan wilayah
pesisir sangat penting. Pemerintah daerah perlu
menetapkan zona rawan bencana yang tidak boleh
dijadikan lokasi permukiman atau aktivitas
ekonomi berisiko tinggi. Kolaborasi lintas sektor
antara pemerintah, akademisi, LSM, dan swasta
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juga dibutuhkan untuk memperkuat implementasi
strategi mitigasi secara sinergis.

Dengan pendekatan yang terencana,
berbasis data, dan melibatkan seluruh pemangku
kepentingan, strategi mitigasi bencana di wilayah
pesisir dapat mengurangi kerentanan serta
membangun ketangguhan masyarakat terhadap
ancaman bencana yang semakin meningkat akibat
perubahan iklim dan aktivitas manusia.

Kesimpulan

Pantai Desa Korleko Selatan memiliki
potensi wisata bahari yang tinggi namun juga
menghadapi kerentanan signifikan terhadap dua
ancaman utama: abrasi dan kecelakaan laut. Abrasi
terjadi akibat kombinasi gelombang tinggi (2,5-4,0
m pada akhir Agustus 2025), arus sejajar pantai,
dan dinamika swell dari Samudra Hindia, yang
menggerus garis pantai hingga bermeter-meter per
tahun, mengancam infrastruktur wisata,
pemukiman, dan lahan produktif. Sementara itu,
minimnya fasilitas keselamatan dan edukasi
membuat risiko tenggelamnya wisatawan semakin
nyata. Risiko ini bertambah kompleks dengan
potensi tsunami yang menghantui daerah subduksi
seperti  NTB, yang menekankan pentingnya
kesiapsiagaan berbasis komunitas.

Strategi mitigasi yang telah dirumuskan—
meliputi pendekatan struktural seperti breakwater
dan rehabilitasi mangrove, serta pendekatan non-
struktural ~ seperti peringatan dini, edukasi
wisatawan, zona rawan bencana, hingga
keterlibatan komunitas dalam simulasi evakuasi—
menunjukkan pendekatan yang komprehensif. Dari
sisi regulasi, Undang-Undang No. 24 Tahun 2007
dan konsep community-based disaster risk
reduction dari Shaw (2012) memberikan landasan
yang kuat untuk mengintegrasikan mitigasi bencana
ke dalam kebijakan dan pembangunan lokal.
Pelibatan multi-pemangku kepentingan—
pemerintah, masyarakat, akademisi, LSM, dan
sektor swasta—menjadi kunci agar mitigasi tidak
hanya bersifat reaktif, tetapi juga preventif, adaptif,
dan berkelanjutan.
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